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Puasa Bagian Dari Rukun Islam

Dalam berbagai hadis yang termuat dalam literatur umat Islam puasa tercatat sebagai salah
;satu rukun Islam. Di kalangan Ahlussunnah diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda
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Islam berdiri di atas lima perkara (rukun/pilar), yaitu; kesaksian bahwa tiada Tuhan selain”
Allah dan bahwa Muhammad SAW adalah hamba dan utusanNya, pendirian shalat, penunaian

[zakat, pelaksanaan haji ke Baitullah, dan puasa di bulan Ramadhan.”[1

Sedangkan di kalangan Syiah juga terdapat riwayat yang mirip dengan riwayat ini, yaitu bahwa

;Imam Muhammad al-Bagqir as berkata

Vgl g pguall g sl g 8531 g 8gliall Lle bl damns Lle MVl i
[Islam dibangun di atas lima sesuatu; shalat, zakat, haji, puasa dan wilayat (kepemimpinan).”[2"

Sedemikian tingginya kedudukan puasa sehingga para bijakawan arif mementingkan ibadah ini
bukan hanya di bulan suci Ramadhan, melainkan di sepanjang tahun dan di banyak bagian
usianya. Bahkan ada sebagian di antara mereka berpuasa di hampir seluruh harinya, kecuali
hari-hari diharamkannya puasa, yaitu Idul Fitri dan Idul Adha. Menurut beberapa hadis sahih,

.Rasulullah saw juga mengutamakan berpuasa pada hari-hari tertentu
Kewajiban Berpuasa Dalam al-Quran Dan Hadis
Ibadah puasa disyariatkan bukan pada syariat Islam yang diajarkan oleh Rasulullah saw,

melainkan juga pada syariat-syariat sebelumnya, sebagaimana disebutkan secara gamblang

:dalam al-Quran al-Karim
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas”

[orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.”[3

Dalam berbagai hadis Nabi saw, baik di kalangan Ahlussunnah maupun Syiah, puasa
sedemikian agung kedudukannya sehingga disebutkan bahwa jika ibadah ini ditunaikan secara
hakiki dan benar maka akan membasuh penunainya dari segala dosa yang bersimbah dalam

;dirinya masa lalu. Di kalangan Ahlussunnah diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda
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Barangsiapa berpuasa Ramadhan karena iman dan mengharapkan pahala maka dosanya di“
masa lalu pasti diampuni, dan barangsiapa menegakkan Lailatul Qadar (mengisinya dengan

libadah) karena iman dan mengharapkan pahala maka dosanya di masa lalu pasti diampuni.”[4
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Semua amal perbuatan anak Adam untuk dirinya kecuali puasa. Sesungguhnya puasa itu”
untuk-Ku dan Aku-lah yang akan membalasnya’. Puasa adalah perisai. Apabila seseorang di
antara kamu berpuasa, janganlah berkata kotor atau keji dan berteriak-teriak. Apabila ada
orang yang mencaci makinya atau mengajak bertengkar, katakanlah, ‘Sesungguhnya aku
sedang berpuasa.’ Demi Allah yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sesungguhnya bau
mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah daripada aroma minyak kesturi. Bagi
orang yang berpuasa ada dua kegembiraan, yaitu kegembiraan ketika berbuka puasa dan

[kegembiraan ketika bertemu dengan Rabb-nya’.”[5

Dalam Nahjul Balaghah khutbah 192 disebutkan bahwa mengenai hikmah berbagai ibadah

:dalam Islam Imam Ali bin Abi Thalib as berkata
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Allah SWT menjaga menjaga hamba-hambaNya dengan shalat, zakat, dan upaya dalam puasa’
agar organ dan anggota tubuhnya tentram, pandangannya khusyuk, jiwanya merendah, hatinya
merunduk, kesombongan dan egonya tertanggal dari mereka, karena sujud di mana bagian
terbaik kepala menyatu dengan tanah merupakan kerendahan, dan peletakan anggota tubuh
yang paling berharga di tanah merupakan ungkapan akan kekerdilan, sedangkan puasa dan
pelekatan perut dengan kulit merupakan kesadaran akan kehinaan, dan pembayaran zakat dari

".pemanfaatan hasil-hasil bumi dan lain-lain adalah demi para fakir miskin
;Dalam Nahjul Balaghah Hikmah 353 disebutkan bahwa Imam Ali as berkata
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".Allah mewajibkan puasa untuk menguiji keikhlasan makhlukNya“
(Bersambung)
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.Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, diriwayatkan dari Ibnu Umar [1]

.Furu’ al-Kafi, jilid 4, hal. 62, hadis 1 [2]

.QS. Al-Baqarah [2]: 183 — 185 [3]

.Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, diriwayatkan dari Abu Hurairah[4]

.Shahih Bukhari dan Shahih Muslim [5]



